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— Kepada Anda yang tinggal di Jepang dengan status
izin tinggal [Praktek Kerja] —

Para Trainee Praktek Kerja sekalian, setiap hari tentunya
Anda sudah bekerja keras melakukan praktek kerjanya. Nah hari ini
kami akan ketengahkan tentang hal yang perlu diperhatikan dalam

kinerja Anda ketika melakukan praktek kerja.

1 Untuk tinggal di Jepang sebagai seorang TPK, adalah
penting untuk mengetahui tentang [status izin tinggal dan
periode izin tinggal] diri sendiri.

Orang asing yang tinggal di Jepang dapat melakukan
aktivitas dan mendapatkan periode izin tinggal yang merupakan salah
satu dari 27 status izin tinggal yang ditetapkan oleh UU Pengawasan
Keimigrasian dan Pengakuan Status Pengungsi..

Salah satu dari status izin tinggal itu adalah [praktek kerja]
yaitu izin tinggal para TPK. Ini merupakan kegiatan mempelajari
teknologi melalui ikatan kontrak kerja dengan perusahaan tempat
praktek kerja dilakukan, dan bisa mendapatkan upah.

Yang dimaksud dengan periode izin tinggal adalah periode
yang memungkinkan orang asing tinggal di Jepang. Adapun periode
untuk [praktek kerja no 1] adalah di bawah satu tahun, sementara
untuk [praktek kerja no 2] apabila disatukan dengan [praktek kerja no
1] maksimal adalah 3 tahun. Izin tinggal diberikan dalam satuan
[tahun] atau [bulan].

Oleh karena itu, untuk beralih dari [praktek kerja no 1] ke
[praktek kerja no 2] lalu meneruskan [praktek kerja no 2] tahun ke 2,
kita ~ harus mengganti serta memperpanjang status izin tinggal
tersebut, dan tentunya harus mendapat izin tersebut, barulah kita bisa
tinggal di Jepang ini.

Apabila periode izin tinggal ini terlewati, maka Anda akan
menjadi  penduduk dan tidak

ilegal, yang akan dideportasi

diperbolehkan mencari penghasilan melalui pekerjaan lain (kegiatan)

— EEER [FEXE T
WHETDESA~ —

T e EuvE S,

1 HEREJEL L THACEET D
ik, (TERER - EBHRE) 2HoTE
 Z &Ky
HAICAER T 24 E T, AR B K%

O RFBEIEICHE SN2 2T DTEE ERE D

HEDIEE) « BIIZH - T2 EEEHDO—>

&L FRUTHHG LIoTEE I 245 T, 15E)

THZENTEET,
EIXALDIERERIZZTD I LO—2>TH

5 THHEFEE ] T, ZhIHREFERE LD

A3 & JE SRR & A CHBES OB 21T

INEE T, INAZ/{DL LN TEET,
F7o, EREMIEIEZAE AN B ARIZHTET

XM T, BEXAOERHIRIL, ik

FE1E) BUELLTF T, [HfEFE25 ) 2
[EREFEH 1G] LAY THMELUNL o

TEL, 4F)] UE THHEA) OISR

D E9,

TInb, [HREES] o [HRes%k

H25 ] ~E, EREEOEEFFAIAEEDR,
[HERESEH 25| D24F HITAERE I O ST

HEE %2 L CEOFF 22T 2 T IEHfET

TR ET,

52 BV AR I A Rl L 723581

RIEFREE & 72 0 R ETRE] (BRHIEE) OXf

A2 KR T EERR
_7_



tanpa izin, jadi camkanlah hal ini.

Terutama perhatikanlah, bahwa walaupun masalah periode
izin tinggal ini memang diurus oleh Lembaga Pengawas, tetapi Anda
sendiri pun harus berhati-hati menjaga izin tinggal sendiri jangan
sampai terlewati, dengan cara melihat paspor atau kartu registrasi

orang asing.

2 Upaya dalam Praktek Kerja

Anda direkomendasikan instansi berwenang di negeri
Anda, lalu disetujui untuk masuk ke Jepang sebagai seorang Trainee
Praktek Kerja (TPK). Jadi Anda harus merasa bangga terpilih dalam
seleksi ini dan memahami tujuan & efektifitas sistem praktek kerja ini
dengan melakukannya secara giat.

Untuk itu diperlukan semangat dan kemauan. Hanya
bekerja dan mendapatkan upah saja tidak akan ada perkembangan
positif. Sambil belajar keterampilan dari senior dan atasan, Anda
juga harus punya semangat bagaikan mencuri teknologi. Hal yang
tidak dimengerti atau bila ada pertanyaan, jangan segan-segan untuk
bertanya, hal ini sangat penting. (di Jepang ada peribahasa ; bertanya
hanya malu sesaat, tetapi tanpa bertanya akan malu seumur hidup).
Dengan bertanya, para senior dan atasan yang bertugas membimbing
Anda setiap hari, juga dapat belajar dan mempersiapkan segala
sesuatunya berdasarkan pertanyaan dari Anda. Dengan demikian
kemampuan ke dua belah pihak akan semakin bertambah.

Lalu, utamakanlah untuk selalu mengucapkan [salam].
Hubungan manusia selalu dimulai dari ucapan salam. Walaupun
terasa berat karena tidak terbiasa di negara yang sama sekali berbeda
budayanya, tetapi berusahalah untuk mencapai target yang
diharapkan, dalam waktu yang sangat terbatas ini (ini hanya sesaat
kalau dibandingkan dengan kehidupan kita), dengan cara memahami

peraturan dan budaya Jepang.
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